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Abstract 
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role in 

supporting regional economic development. In Kubu Raya Regency, however, 

there is no geographic information system specifically designed to digitally 

map the distribution of MSMEs. This study aims to design and develop a web-

based mapping application that presents MSME data in an interactive format 

and is easily accessible to users. The development process followed the 

Waterfall model, with data gathered through interviews, observations, and 

case studies. The resulting application allows MSME actors to register their 

businesses, upload proposals and legal documents, while administrators are 

able to verify submitted data and manage related information. The results of 

Blackbox Testing confirmed that all system functions operated as intended, 

with no critical errors identified. Furthermore, User Acceptance Testing 

(UAT) yielded an average score of 78.8%, indicating a high level of user 

acceptance. These findings demonstrate that the system is feasible and suitable 

for use as a spatial data visualization tool for MSMEs in Kubu Raya Regency. 
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Abstrak 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam 

pembangunan ekonomi daerah. Di Kabupaten Kubu Raya, belum tersedia 

sistem informasi geografis yang secara khusus memetakan sebaran UMKM 

secara digital. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun 

aplikasi pemetaan sebaran UMKM berbasis website yang dapat menyajikan 

informasi secara interaktif dan mudah diakses oleh pengguna. Metode 

pengembangan yang digunakan adalah model Waterfall, dengan pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan studi kasus. Aplikasi ini 

memungkinkan pelaku UMKM untuk melakukan pendaftaran, mengunggah 

proposal dan dokumen legalitas, serta memungkinkan admin untuk 

memverifikasi data dan mengelola informasi terkait UMKM. Hasil pengujian 

menggunakan Blackbox Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan 

sesuai dengan spesifikasi tanpa ditemukan kesalahan kritis. Selain itu, hasil 

User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan tingkat penerimaan pengguna 

dengan skor rata-rata sebesar 78,8%. Hal ini membuktikan bahwa sistem yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai media penyajian data spasial UMKM 

di Kabupaten Kubu Raya. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. UMKM berkontribusi dalam 

membuka peluang kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mengoptimalkan 

potensi sumber daya lokal yang dimiliki daerah. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM RI, 

pada tahun 2022 jumlah UMKM di Indonesia telah melampaui 65 juta unit dan menyumbang 

lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (Kementerian Koperasi dan 

UKM RI, 2023) 

Di wilayah Kabupaten Kubu Raya, perkembangan UMKM juga menunjukkan tren 

yang menjanjikan. Berdasarkan informasi dari Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan 

setempat, tercatat lebih dari 20.000 unit UMKM tersebar di 9 kecamatan dan 123 desa (Dinas 

Koperasi Kubu Raya, 2023). Beragam produk dihasilkan oleh pelaku UMKM di daerah ini, 
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seperti olahan pangan lokal, kerajinan tangan berbahan dasar keladi air, hingga produk-produk 

kreatif yang telah menjangkau pasar luar daerah. 

Walaupun pertumbuhan jumlah UMKM meningkat, masih terdapat kendala serius 

dalam hal dokumentasi dan penyediaan informasi spasial yang akurat. Data mengenai lokasi 

usaha, jenis produk, serta pelaku UMKM belum tersusun secara terstruktur dalam suatu sistem 

informasi tunggal. Kondisi ini menyulitkan dalam pelaksanaan program pendataan, 

pengawasan, promosi, serta pemberdayaan UMKM secara maksimal (Nugroho & Yuliana, 

2022).  

Sebagai bentuk upaya mengintegrasikan informasi lintas sektor, Pemerintah 

Kabupaten Kubu Raya telah mengembangkan platform geoportal melalui WebGIS "Kepong 

Bakol" (Pemerintah Kabupaten Kubu Raya, 2024). Meski demikian, sektor UMKM belum 

secara spesifik menjadi objek pemetaan dalam sistem tersebut. Fokus utama WebGIS saat ini 

lebih banyak diarahkan pada data pertanian, sosial, dan lingkungan. Padahal, penyediaan data 

spasial UMKM sangat dibutuhkan untuk mendukung kebijakan pembangunan berbasis wilayah 

serta sejalan dengan inisiatif Satu Data Indonesia (BIG, 2022). 

Oleh karena itu, dibutuhkan aplikasi pemetaan yang mudah digunakan dan bisa 

diakses siapa saja, baik oleh masyarakat umum maupun pelaku UMKM. Sistem ini dapat 

menampilkan peta yang menunjukkan lokasi usaha UMKM, lengkap dengan jenis produk yang 

ditawarkan. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Diagram Penelitian 

Diagram alir penelitian disusun untuk memberikan gambaran umum mengenai alur 

tahapan dalam pengembangan aplikasi pemetaan sebaran UMKM di Kabupaten Kubu Raya. 

Diagram ini menunjukkan urutan langkah mulai dari identifikasi masalah hingga aplikasi 

dinyatakan selesai dan siap digunakan. 
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 

Pada Gambar 3.1, dapat dilihat tahapan penelitian dalam membangun aplikasi 

pemetaan sebaran UMKM di Kabupaten Kubu Raya. Proses dimulai dari identifikasi masalah 

dan studi literatur sebagai dasar teori. Dilanjutkan dengan pengumpulan data, meliputi data 

non-spasial (nama UMKM, pemilik, produk, dan kontak) serta data spasial (titik koordinat 

lokasi UMKM). 

Tahap berikutnya adalah perancangan aplikasi, tahap pertama perancangan arsitektur 

dan model sistem dengan UML, tahap kedua pengelolaan data untuk database, dan tahap ketiga 

desain web menggunakan Node.js. Setelah aplikasi diimplementasikan, dilakukan pengujian 

sistem untuk memastikan fungsionalitas berjalan baik. Jika pengujian tidak berhasil, maka 

proses dikembalikan ke tahap perancangan aplikasi untuk dilakukan perbaikan sebelum diuji 

ulang. Apabila semua berjalan sesuai, aplikasi dinyatakan selesai dan siap digunakan. 

Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung terhadap sistem bisnis yang sedang 

berjalan, saat melakukan observasi dapat pula melakukan validasi terhadap informasi yang 

diberikan pada saat wawancara. Pengumpulan data dengan mengamati langsung 

berdasarkan sumber-sumber yang ada. 

2. Wawancara, untuk mencari dan mengumpulkan data secara langsung. Dilakukannya 

wawancara terhadapt pelaku UMKM atau Dinas Koperasi Kabupaten Kubu Raya guna 

mengumpulkan data yang diperlukan. 
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3. Kepustakaan, pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari sumber-sumber lain 

seperti buku, jurnal dan skripsi yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Analisis Kebutuhan 

Pada tahap awal pengembangan sistem informasi pemetaan sebaran UMKM, 

dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan komponen dan fitur yang harus tersedia dalam 

sistem. Analisis ini mencakup tiga aspek utama, yaitu kebutuhan data UMKM, kebutuhan 

pengguna, serta kebutuhan dari sisi sistem itu sendiri. Ketiga aspek ini saling berkaitan dan 

menjadi fondasi penting dalam proses perancangan dan implementasi sistem. 

Analisis Data UMKM 

Data merupakan inti dari sistem informasi yang akan dibangun. Karena sistem ini 

berfokus pada pemetaan sebaran UMKM, maka data yang dibutuhkan tidak hanya mencakup 

informasi umum, tetapi juga detail yang bersifat spasial atau geografis. Beberapa data utama 

yang harus tersedia antara lain: 

1. Nama dan jenis UMKM. 

2. Lokasi usaha (alamat dan titik koordinat). 

3. Kategori produk atau layanan. 

4. Skala usaha (mikro, kecil, atau menengah). 

5. Jumlah tenaga kerja. 

6. Status legalitas atau izin usaha. 

Pengumpulan data bisa dilakukan melalui beberapa cara, misalnya dengan mengakses 

database milik dinas terkait, survei lapangan, maupun melalui input mandiri oleh pelaku 

UMKM. Hal yang perlu diperhatikan adalah keakuratan dan konsistensi data, karena kesalahan 

pada data akan berpengaruh langsung terhadap peta yang ditampilkan dalam sistem. 

Analisis Kebutuhan Pelaku UMKM 

Sistem ini dirancang untuk melayani tiga jenis pengguna utama, yaitu admin 

(dinas/instansi), pelaku UMKM, dan masyarakat umum. Masing-masing pengguna memiliki 

kepentingan serta kebutuhan yang berbeda. 

1. Admin 

a. Mengelola dan memverifikasi data UMKM. 

b. Mengakses dashboard untuk melihat grafik . 

2. Pelaku UMKM 

a. Mendaftarkan dan memperbarui data usahanya. 

b. Menampilkan lokasi usaha di peta. 

c. Mempromosikan usaha melalui profil digital. 

3. Pengunjung 

a. Menelusuri UMKM berdasarkan lokasi atau kategori usaha. 

b. Mengakses informasi detail tentang produk/jasa lokal. 

c. Menggunakan sistem sebagai referensi belanja produk UMKM. 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Agar sistem dapat berfungsi sesuai tujuan, perlu dilakukan identifikasi terhadap 

kebutuhan sistem secara teknis. Analisis ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional. 

1. Kebutuhan Fungsional 
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a. Menampilkan peta interaktif dengan titik-titik lokasi UMKM. 

b. Menyediakan fitur pencarian dan penyaringan data UMKM. 

c. Memfasilitasi proses pendaftaran dan pembaruan data usaha. 

d. Menyediakan akses login khusus untuk admin. 

e. Menampilkan profil UMKM secara publik. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

a. Sistem harus stabil dan cepat dalam memproses data. 

b. Menjamin keamanan data pengguna dan usaha. 

c. Memiliki antarmuka yang mudah digunakan. 

d. Dapat diakses melalui perangkat desktop maupun mobile. 

e. Mudah untuk dikembangkan lebih lanjut jika diperlukan. 

Analisis kebutuhan ini menjadi dasar untuk tahap perancangan sistem selanjutnya. 

Dengan pendekatan yang menyeluruh, diharapkan sistem ini dapat memberikan manfaat nyata 

dalam pengelolaan data UMKM dan mendukung penguatan ekonomi lokal. 

Perancangan Sistem 

Terdapat beberapa tahapan yang akan dilakukan dalam perancangan sistem yang 

akan dikerjakan, sebagai berikut: 

Perancangan Arsitektur 

Pada Gambar 3.2, disajikan arsitektur sistem pengembangan WebGIS UMKM yang 

terdiri dari lima komponen utama: admin, pengguna umum (masyarakat dan pelaku UMKM), 

aplikasi SIG, server, dan basis data. Setiap komponen memiliki peran krusial dalam 

mendukung fungsionalitas sistem secara keseluruhan. 

 

Gambar 3. 2 Arsitektur Sistem 

Admin berfungsi sebagai pengelola data UMKM. Melalui antarmuka aplikasi, admin 

dapat menambah, memperbarui atau menghapus informasi usaha. Di sisi lain, pengguna umum 

dapat mengakses sistem untuk mencari data usaha atau mendaftarkan UMKM baru. 

Aplikasi Pemetaan UMKM berfungsi sebagai antarmuka antara pengguna dan sistem 

backend. Permintaan dari aplikasi akan diteruskan ke server untuk diproses. Selanjutnya, server 

akan mengambil atau memperbarui data sesuai permintaan, lalu mengembalikannya ke aplikasi 

untuk ditampilkan kepada pengguna. 

Server berfungsi sebagai pusat pemrosesan data, sementara basis data menyimpan 

seluruh informasi yang dibutuhkan. Ini mencakup data spasial (misalnya, lokasi UMKM) dan 

non-spasial (misalnya, nama dan kategori usaha). Alur komunikasi antara komponen-

komponen ini berjalan dua arah dan saling terintegrasi, memastikan sistem bekerja secara 

efektif dan responsif. 
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Alat Bantu Penelitian 

1. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini adalah satu buah laptop ACER 

ASPIRE 3 dengan spesifikasi Intel ® Core™I3-1005G CPU @ 1.20 GHz, RAM 4GB. 

2. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Chrome, Opera dan Firefox sebagai browser. 

b. Node.js Framework. 

c. MySQL sebagai relational DBMS. 

d. PhpMyAdmin sebagai MySQL administration. 

e. Draw.io sebagai diagram designer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tampilan Antarmuka 

Tampilan Beranda  

Sebelum masuk ke halaman login, pengguna terlebih dahulu diarahkan ke halaman 

Beranda yang berfungsi sebagai tampilan awal sekaligus memberikan gambaran umum 

mengenai sistem informasi sebaran UMKM. Halaman utama ini dilengkapi dengan navbar 

yang berisi beberapa menu utama, yaitu Beranda, Peta UMKM, Berita, Daftar dan Login. 

Navigasi ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam menjelajahi fitur-fitur utama 

sebelum melakukan autentikasi masuk ke dalam sistem. 

1. Tampilan Halaman Beranda 

 

Gambar 4. 1 Halaman Beranda 
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Tampilan beranda pada halaman utama menyajikan berbagai informasi seputar 

UMKM, seperti berita terkini, dan konten informatif lainnya. 

2. Tampilan Halaman Peta UMKM pada Landing Page 

 
Gambar 4. 2 Halaman Peta UMKM 

 

Gambar 4. 3 Marker Setiap Kategori dan Fitur pencarian 
 

Halaman Peta UMKM pada halaman utama berfungsi untuk menampilkan visualisasi 

sebaran seluruh UMKM yang telah terdaftar dan aktif di wilayah Kabupaten Kubu Raya. Peta 

disajikan secara interaktif menggunakan penanda (marker) pada setiap titik lokasi UMKM dan 
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fitur pencarian dapat dilihat pada gambar 4.3. Setiap marker dapat diklik untuk menampilkan 

informasi singkat melalui pop-up, yang berisi pilihan "Lihat Lokasi" dan "Lihat Profil". Fitur 

ini mempermudah pengguna dalam mengakses lokasi dan informasi detail UMKM secara 

langsung melalui antarmuka peta. Kemudian fitur pencarian memudahkan pengguna dalam 

mencari UMKM yang dibutuhkan tanpa harus mencari satu-satu. 

3. Tampilan Halaman Berita pada Landing Page 

 
Gambar 4. 4 Tampilan Halaman Berita 

Halaman berita UMKM pada landing page menampilkan informasi terkait aktivitas, 

promosi, pelatihan, dan kebijakan terbaru yang berkaitan dengan pelaku UMKM di Kabupaten 

Kubu Raya. Dilengkapi fitur pencarian dan kategori, pengguna dapat dengan mudah 

menemukan artikel yang relevan. Fitur ini mendukung penyebaran informasi serta promosi 

UMKM secara digital agar lebih mudah diakses masyarakat. 

4. Tampilan Login User dan Admin 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Halaman  Login User dan Admin 

Halaman login pada sistem ini berfungsi sebagai gerbang autentikasi untuk membedakan 

akses antara pengguna umum dan admin. Melalui halaman ini, pengguna diminta untuk 
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memasukkan alamat email atau username serta kata sandi yang telah terdaftar. Proses 

autentikasi ini bertujuan untuk memastikan keamanan sistem dan memberikan hak akses sesuai 

dengan peran pengguna. Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke dashboard 

masing-masing sesuai dengan otoritasnya dalam sistem. 

5. Tampilan Halaman Daftar 

 
Gambar 4. 6 Tampilan Halaman Daftar 

Halaman pendaftaran pada sistem ini digunakan untuk mendaftarkan badan usaha ke 

dalam sistem informasi sebaran UMKM. Formulir ini meminta data dasar seperti nama usaha, 

nama pemilik, nomor WhatsApp, email, dan kata sandi. Tujuan dari halaman ini adalah untuk 

memberikan akses kepada pelaku UMKM agar dapat bergabung dan mengelola informasi 

usahanya secara mandiri. Setelah proses pendaftaran berhasil, data akan disimpan ke dalam 

sistem dan pelaku usaha dapat login untuk melengkapi informasi lebih lanjut terkait usahanya. 

Tampilan Halaman User (Pelaku UMKM) 

1. Tampilan Dashboard User (Pelaku UMKM) 
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Gambar 4. 7 Dashboard User: Profil UMKM 

 

Halaman dashboard pada sistem informasi ini terdiri atas dua komponen utama. 

Komponen pertama adalah Profil UMKM, yang menampilkan informasi identitas pelaku 

usaha, meliputi NIK, nama lengkap, alamat email, nomor telepon, modal usaha, serta alamat 

domisili. Setiap informasi dapat diperbarui secara mandiri oleh pengguna melalui tombol edit 

yang tersedia pada masing-masing entri data. 

 

 
Gambar 4. 8 Dashboard User: Legalitas Dokumen Pendukung 

Komponen kedua adalah Legalitas Dokumen Pendukung, yang menampilkan Status 

Pendaftaran Badan Usaha dalam bentuk tabel. Tabel ini berisi data dokumen legalitas seperti 

KTP dan NPWP, disertai dengan nomor dokumen, catatan tambahan, status verifikasi, tautan 

file yang telah diunggah, serta tombol aksi untuk menghapus data. Selain itu, pengguna juga 

diberikan fasilitas untuk menambahkan dokumen baru melalui tombol “Tambah Data”. Kedua 

komponen ini dirancang untuk mempermudah pelaku UMKM dalam mengelola profil dan 

memantau kelengkapan dokumen legalitas usaha secara sistematis dan terpusat. 

2. Tampilan Halaman Tambah Produk (Data UMKM) 
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Gambar 4. 9 Tampilan Halaman Tambah Produk (Data UMKM) 

Halaman Tambah Data UMKM dirancang sebagai antarmuka utama bagi pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah untuk melakukan pendaftaran dan memasukkan data usaha ke dalam sistem 

informasi UMKM berbasis peta digital di Kabupaten Kubu Raya. Formulir ini mencakup isian identitas 

usaha seperti nama badan usaha, nomor NPWP dan NIB (opsional), omzet tahunan, serta kategori 

usaha. Selain itu, pelaku usaha juga dapat mengunggah logo dan foto produk untuk mendukung 

visualisasi promosi di sistem. Untuk kebutuhan pemetaan, pengguna diberikan fitur input koordinat 

lokasi melalui kolom latitude dan longitude, atau secara interaktif dengan mengklik langsung pada peta. 

Data alamat usaha dilengkapi dengan pilihan dropdown provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, dan 

kelurahan/desa agar sesuai dengan struktur wilayah administrasi. 

Analisis Hasil Penelitian 

Pengolahan data pada Tabel 4.5 dilakukan dengan menghitung nilai mean dan 

persentase. Nilai mean diperoleh dengan menggunakan rumus pada Gambar 3.18, yaitu dengan 

membagi total bobot penilaian dengan jumlah responden, sehingga menghasilkan rata-rata nilai 

untuk setiap pertanyaan. Selanjutnya, nilai persentase dihitung berdasarkan rumus pada 

Gambar 3.19, yaitu membagi nilai mean dengan bobot maksimum, kemudian dikalikan 100% 

untuk mendapatkan hasil dalam bentuk persentase. Berikut merupakan analisis disetiap 

pertanyaan pada pengujian UAT 

1. Analisis pertanyaan pertama 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan pertama adalah 81 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 81/20=4,05. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,05. Selanjutnya, nilai persentase 

dihitung dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, 

yaitu (4,05/5)×100%=81%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan pertama 

adalah 81%. 

2. Analisis pertanyaan kedua 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan kedua adalah 80 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) dihitung 

dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 80/20=4. Dengan 
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demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4. Selanjutnya, nilai persentase dihitung dengan 

membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, yaitu 

(4/5)×100%=80%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan kedua adalah 80%. 

3. Analisis pertanyaan ketiga 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan ketiga adalah 80 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 80/20=4. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4. Selanjutnya, nilai persentase dihitung 

dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, yaitu 

(4/5)×100%=80%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan ketiga adalah 80%. 

4. Analisis pertanyaan keempat 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan keempat adalah 78 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 78/20=3.9. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.9. Selanjutnya, nilai persentase 

dihitung dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, 

yaitu (3.9/5)×100%=78%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan keempat 

adalah 78%. 

5. Analisis pertanyaan kelima 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan kelima adalah 80 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 80/20=4. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4. Selanjutnya, nilai persentase dihitung 

dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, yaitu 

(4/5)×100%=80%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan kelima adalah 80%. 

6. Analisis pertanyaan keenam 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan keenam adalah 78 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 78/20=3.9. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.9. Selanjutnya, nilai persentase 

dihitung dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, 

yaitu (3.9/5)×100%=78%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan keenam 

adalah 78%. 

7. Analisis pertanyaan ketujuh 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan ketujuh adalah 70 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 70/20=3.5. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.5. Selanjutnya, nilai persentase 

dihitung dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, 

yaitu (3.5/5)×100%=70%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan ketujuh 

adalah 70%. 

8. Analisis pertanyaan kedelapan 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan kedelapan adalah 78 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 78/20=3.9. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.9. Selanjutnya, nilai persentase 

dihitung dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, 

yaitu (3.9/5)×100%=78%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan kedelapan 

adalah 78%. 
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9. Analisis pertanyaan kesembilan 

Dari tabel data kuisioner setelah diolah dapat dilihat bahwa jumlah nilai dari 20 responden 

untuk pertanyaan pertama adalah 86. Nilai rata-ratanya adalah 86/20 = 4.3. interprestasi 

skornya adalah 4.3/5 x 100% = 86% 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan kesembilan adalah 86 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 86/20=4.3. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.3. Selanjutnya, nilai persentase 

dihitung dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, 

yaitu (4.3/5)×100%=86%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan keenam 

adalah 86%. 

10. Analisis pertanyaan kesepuluh 

Berdasarkan table 4.5, diketahui bahwa jumlah total nilai yang diperoleh dari 20 responden 

pada pertanyaan kesepuluh adalah 77 dengan bobot maksimal 5. Nilai rata-rata (mean) 

dihitung dengan membagi jumlah total nilai dengan jumlah responden, yaitu 77/20=3.85. 

Dengan demikian, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3.85. Selanjutnya, nilai persentase 

dihitung dengan membagi nilai rata-rata dengan bobot maksimal dan dikalikan 100%, 

yaitu (3.85/5)×100%=77%. Maka, persentase yang diperoleh untuk pertanyaan kesepuluh 

adalah 77%. 

11. Diketahui bahwa ada 10 pertanyaan, total persentasi dihitung dengan menjumlahkan 

seluruh nilai persentase kemudian dibagi dengan total pertanyaan, yaitu 81% + 80% + 80% 

+ 78% + 80% + 78% + 70% + 78% + 86% +77% / 10 = 78.8%. Maka, total persentase 

yang diperoleh adalah 78.8%. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dibuat dari hasil UAT dapat disimpulkan sebuah rata-

rata tingkat kepuasan terhadap aplikasi adalah 78.8%. Data ini kemudian dikonversi 

berdasarkan kriteria interpretasi skor pada tabel 3.27, hasil persentase ini membuktikan bawah 

Aplikasi Pemetaan Sebaran UMKM Kabupaten Kubu Raya masuk dalam kategori Baik. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Aplikasi Pemetaan Sebaran UMKM 

Kabupaten Kubu Raya, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dibangun sebuah aplikasi pemetaan sebaran UMKM berbasis website yang 

dapat menampilkan lokasi UMKM secara geografis. 

2. Dari Berdasarkan pengujian Blackbox Testing, sistem berhasil menjalankan seluruh 

fungsinya sesuai dengan skenario yang telah ditentukan. Sistem merespons input dengan 

benar dan menghasilkan output yang sesuai, tanpa ditemukan kesalahan kritis. Ini 

menunjukkan bahwa fungsionalitas sistem telah berjalan baik sesuai spesifikasi. 

3. Hasil pengujian User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan skor rata-rata sebesar 

78.8%, yang menandakan bahwa aplikasi diterima dengan baik oleh pengguna. Pengguna 

merasa cukup puas terhadap tampilan dan kemudahan penggunaan. Dengan hasil tersebut, 

sistem dinyatakan layak untuk digunakan, meskipun tetap ada masukan untuk 

penyempurnaan ke depan. 
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Saran 

1. Pengembangan fitur notifikasi, Sistem dapat ditambahkan fitur notifikasi atau reminder 

bagi pelaku UMKM maupun admin terkait status proposal, masa berlaku dokumen 

legalitas, atau hasil verifikasi. 

2. Integrasi dengan instansi pemerintah, Sistem dapat dikembangkan agar terintegrasi dengan 

sistem milik Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Kubu Raya, untuk mempermudah 

sinkronisasi dan validasi data secara real-time. 

3. Pengembangan fitur pelaporan yang memungkinkan pengguna untuk melaporkan profil 

UMKM yang terindikasi tidak valid atau menyesatkan (misalnya, ketidaksesuaian lokasi 

atau dugaan penipuan), sehingga administrator dapat melakukan verifikasi dan 

menonaktifkan akun yang terbukti tidak valid. 
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